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ABSTRAK

PENGARUH KEAHLIAN DAN KERAGAMAN GENDER KOMITE AUDIT
TERHADAP BIAYA AUDIT

Oleh:
M. Akbar Prayoga Putra;
Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M. A.A.C., Ak;
Agil Novriansa, M.Sc., Ak., CA., ACPA., CRP.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara keahlian keuangan
komite audit, keahlian industri komite audit, keahlian hukum komite audit dan keragaman
gender komite audit terhadap biaya audit. Populasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2017-2020. Terdapat 588 sampel yang diperoleh dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel
dengan menggunakan program STATA 16.00. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keahlian industri komite audit berpengaruh positif terhadap biaya audit. Keahlian keuangan
komite audit, keahlian hukum komite audit, dan keragaman gender komite audit tidak
berpengaruh terhadap biaya audit. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel kontrol frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh negatif terhadap biaya
audit. Variabel kontrol ukuran KAP dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
biaya audit. Sedangkan variabel kontrol return on assets dan leverage tidak berpengaruh
terhadap biaya audit.

Kata Kunci: Biaya audit, keahlian komite audit, keragaman gender komite audit.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF AUDIT COMMITTEE EXPERTISE AND GENDER DIVERSITY
ON AUDIT FEES

By:
M. Akbar Prayoga Putra;
Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.A.A.C., Ak;
Agil Novriansa, M.Sc., Ak., CA., ACPA., CRP.

This study aims to empirically examine the relationship between audit committee financial
expertise, audit committee industry expertise, audit committee legal expertise and audit
committee gender diversity on audit fees. The population of this study is all of non-
financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange spanning the period 2017-
2020. There are 588 samples obtained by using a purposive sampling method. The
analvytical techique of this study is panel data regression analysis using STATA 16.00
program. The result of this study show that audit committee industry expertise has a
positive effect on audit fees. Audit committee financial expertise, audit committee legal
expertise, and audit committee gender diversity have no effect on audit fees. In addition,
the resuls of this study show that the control variable for the frequency of audit committee
meetings has a negative effect on audit fees. The control variables size of public
accountant office and firm size have a positive effect on audit fees. While the control
variables return on assets and leverage have no effect on audit fees.

Keywords: Audit fees, audit committee expertise, audit committee gender diversity.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan berisikan informasi mengenai kegiatan perusahaan yang
menggambarkan kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan dibutuhkan oleh manajemen perusahaan
maupun pihak luar seperti investor dan kreditor untuk mengambil suatu keputusan
(Surya et al., 2021). Peraturan mengenai penyajian laporan keuangan perusahaan
publik di Indonesia diatur dalam Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-347/BL/2012 tentang Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik (Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, 2012).

Peraturan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas mewajibkan laporan keuangan perusahaan publik untuk diaudit oleh
akuntan publik/auditor independen (Undang-Undang, 2007). Auditor independen
adalah auditor yang bebas serta tidak memihak manajemen maupun pemegang
saham (Tat & Murdiawati, 2020). Selain untuk meningkatkan kualitas laporan
keuangan perusahaan, pelaksanaan audit oleh auditor independen juga diperlukan
untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan penyajian laporan keuangan (Tat &
Murdiawati, 2020). Laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen

akan meningkatkan kepercayaan pengguna terkait keandalan laporan keuangan.



Penggunaan jasa audit pada suatu perusahaan akan menimbulkan adanya
biaya audit. Biaya audit merupakan suatu imbalan yang diberikan oleh perusahaan
atas pekerjaan audit yang telah dilakukan oleh auditor eksternal karena telah
mengorbankan waktu serta biaya-biaya dalam proses penugasannya (Prawira et
al., 2017). Penetapan besaran biaya audit di Indonesia masih dilakukan secara
subjektif, yang mana ditentukan atas dasar negosiasi antara auditor dan klien
(Surya et al., 2021). Negosiasi biaya audit tersebut dapat menyebabkan terjadinya
perang tarif biaya audit antar sesama Kantor Akuntan Publik yang dapat merusak
independensi dari auditor eksternal sebagai seorang yang profesional. Negosiasi
biaya audit juga dapat menimbulkan pemberian biaya audit yang rendah atau tidak
sesuai. Negosiasi biaya audit dapat terjadi karena belum adanya peraturan di
Indonesia yang mengatur secara rinci mengenai penetapan besaran biaya audit
yang harus dibayarkan (Prawira et al., 2017; Tat & Murdiawati, 2020). Peraturan
yang ada hanya peraturan yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI) dalam Peraturan Pengurus Nomor 2 Tahun 2016 tentang
Penentuan Imbalan Jasa Audit Laporan Keuangan yang ditujukan kepada seluruh
anggota IAPI yang melakukan praktik akuntan publik mengenai besaran biaya
audit yang wajar dan pantas diterima dalam melakukan jasa audit.

Biaya audit menjadi topik yang menarik untuk dikaji dikarenakan
pentingnya peran auditor independen dalam suatu perusahaan. Akan tetapi,
dikarenakan penentuan besaran biaya audit masih dilakukan dengan cara
negosiasi, maka terdapat indikasi bahwa biaya audit yang diterima oleh auditor

menjadi lebih rendah atau tidak sesuai, sehingga auditor mungkin akan melakukan



praktik kecurangan demi mendapatkan keuntungan lebih. Hal tersebut dapat
dilihat dari sejumlah skandal KAP terkait biaya audit yang terjadi di seluruh
dunia. Kasus Enron merupakan salah satu contoh skandal yang menyangkut KAP
di dunia. Pada kasus Enron, KAP Arthur Andersen di tahun 2000 menerima biaya
atas konsultasi/non-audit sebesar $ 27 juta dan biaya dari jasa audit sebesar $ 25
juta (Prawira et al., 2017). Sridharan et al. (2002) mempertanyakan apakah pantas
bagi KAP melakukan pekerjaan terkait non-audit untuk perusahaan klien demi
mendapatkan bayaran tambahan. Menurut Sridharan et al. (2002) jika bayaran
atas jasa non-audit yang diterima dari perusahaan klien lebih besar dari biaya
audit, maka hal tersebut dapat membahayakan independensi auditor. Pada kasus
ini, Andersen terbukti tidak independen dalam mengaudit Enron serta melanggar
etika profesi (Prawira et al., 2017).

Kasus yang menyangkut KAP terkait biaya audit di Indonesia salah satunya
adalah skandal PT Garuda Indonesia. Laporan keuangan PT Garuda Indonesia
tahun 2018 mencatatkan laba bersih sebesar US$809,85 ribu atau setara Rp11,33
miliar (asumsi kurs Rp14.000 per Dolar AS). Keuntungan tersebut diperoleh dari
pencatatan pendapatan piutang atas transaksi kerja sama penyediaan layanan
konektivitas (wifi) dalam penerbangan dengan PT Mahata Aero Teknologi,
padahal belum ada pembayaran yang masuk dari Mahata hingga akhir tahun 2018.
Transaksi dengan Mahata senilai US$239,94 juta terlalu signifikan, sehingga
memengaruhi neraca keuangan PT Garuda Indonesia (CNN Indonesia, 2019b).
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan adanya manipulasi pada laporan

keuangan tahun 2018 PT Garuda Indonesia (CNN Indonesia, 2019a). Kasner



Sirumapea selaku auditor yang mengaudit laporan keuangan PT Garuda Indonesia
diduga juga terlibat dalam praktik manipulasi keuangan tersebut. Hal tersebut
menimbulkan keraguan mengenai independensi auditor yang berujung pada
kecurigaan terhadap biaya audit yang diterima. Biaya audit PT Garuda Indonesia
pada tahun 2018 mengalami penurunan, padahal selama 6 tahun terakhir selalu
mengalami peningkatan. Penurunan biaya audit PT Garuda Indonesia pada tahun
2018 dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya penurunan kualitas audit.

Kasus lainnya terkait biaya audit di Indonesia adalah kasus PT Tirta Amarta
Bottling (TAB) pada tahun 2015. PT TAB melakukan tindak kecurangan
manipulasi laporan keuangan di mana aktiva piutang dan persediaan mengalami
kenaikan. PT TAB sengaja mengubah laporan keuangan untuk mendapatkan
kredit dari Bank Mandiri. Akibat dari tindak kecurangan tersebut ditaksir kerugian
yang ditanggung oleh negara adalah sebesar Rpl,4 triliun. Bahkan, Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) memastikan kerugian negara bertambah menjadi Rp
1,83 triliun setelah dihitung bunga dan dendanya (Kompas.com, 2018). Anwar
selaku auditor yang mengaudit laporan keuangan PT TAB ditetapkan sebagai
tersangka karena diduga terlibat dalam praktik kecurangan tersebut (Fin.co.id,
2019). Anwar diduga menerima komisi diluar biaya audit atas jasa audit laporan
keuangan PT TAB (Fin.co.id, 2019).

Penetapan biaya audit yang sesuai diperlukan untuk menjaga independensi
dan profesionalisme auditor eksternal sehingga dapat menghasilkan kualitas audit
yang baik. Oleh karenanya faktor-faktor yang dapat memengaruhi biaya audit

perlu dipertimbangkan. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi besaran biaya



audit masih menjadi perdebatan yang cukup panjang karena terdapat banyak
faktor yang memengaruhinya. Penelitian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi biaya audit telah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu.
Beberapa faktor diantaranya yaitu, keahlian komite audit (Alhababsah & Yekini,
2021), keragaman gender komite audit (Alhababsah & Yekini, 2021),
kompleksitas perusahaan (Amran et al., 2021; Yulio, 2016), ukuran perusahaan
(Amran et al., 2021), koneksi politik (Surya et al., 2021), tata kelola perusahaan
(Surya et al., 2021), karakteristik dewan komisaris (Prawira et al., 2017),
independensi dewan komisaris (Anandita & Wiliasti, 2020; Yonatan Alfino,
2020), ukuran dewan komisaris (Putri Puspita Ayu, 2017), ukuran komite audit
(Putri Puspita Ayu, 2017; Yonatan Alfino, 2020), ukuran KAP (Putri Puspita Ayu,
2017), internal audit (Anandita & Wiliasti, 2020), konsentrasi Auditor (Yonatan
Alfino, 2020), kesulitan keuangan (Prawira et al., 2017), dan konvergensi IFRS
(Yulio, 2016).

Penelitian ini akan berfokus pada sudut pandang komite audit sebagai faktor
yang dapat memengaruhi biaya audit. Menurut Aldamen et al. (2016) komite
audit dipandang banyak orang sebagai komite dalam perusahaan yang paling
penting. Messier et al. (2014) menyatakan bahwa komite audit merupakan sebuah
komite yang terdiri dari anggota independen, bertugas mengawasi Ssistem
pengendalian internal perusahaan atas pelaporan keuangan, auditor internal dan
auditor eksternal, dan proses pelaporan keuangan. Komite audit bertanggung
jawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan dan perekrutan serta

kompensasi auditor eksternal (Alkebsee et al., 2021).



Faktor komite audit yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu faktor
keahlian komite audit dan keragaman gender di komite audit. Keahlian komite
audit yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah keahlian keuangan komite
audit, keahlian industri komite audit, dan keahlian hukum komite audit. Penelitian
sebelumnya mengenai hubungan antara keahlian komite audit dan keragaman
gender di komite audit terhadap biaya audit masih jarang dilakukan dalam konteks
negara berkembang, khususnya di Indonesia. Keahlian komite audit dan kehadiran
wanita dalam komite audit dinilai akan meningkatkan efektivitas komite audit
(Aldamen et al., 2016; Bilal et al., 2018; Cohen et al., 2013; Krishnan et al.,
2011). Beberapa regulator di dunia telah mewajibkan adanya keahlian komite
audit serta pemberlakuan kuota minimun wanita dalam jajaran dewan direksi dan
komite audit (Abbasi et al., 2020; Wahid, 2019). Pemberlakuan kuota minimum
wanita dalam perusahaan jarang ditemui di negara berkembang, termasuk di
Indonesia. Hal tersebut menyababkan perlunya dilakukan penelitian mengenai
kehadiran wanita dalam perusahaan pada konteks negara berkembang guna
melihat pengaruh yang dihasilkan sebagai bahan pertimbangan regulator dalam
membuat suatu regulasi mengenai pemberlakuan kuota minimum pada
perusahaan. Peran keahlian komite audit dan kehadiran wanita tersebut menarik
untuk dilakukan suatu pengujian terkait hubungannya dengan biaya audit.

Penelitian sebelumnya terkait hubungan keahlian komite audit dan biaya
audit telah dilakukan dalam penelitian di negara Inggris (Abbasi et al., 2020;
Ghafran & O’Sullivan, 2017), India (Miglani & Ahmed, 2019), Swedia (Mnif
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Serikat (Jizi & Nehme, 2018), dan Indonesia (Frenchischa & Syurnita, 2021;
Hazmi & Sudarno, 2013; Prawira et al., 2017; Sukarmanto et al., 2020; Yulio,
2016). Penelitian terkait hubungan keragaman gender dan biaya audit juga telah
dilakukan dalam penelitian pada berbagai negara di antaranya yaitu Australia
(Aldamen et al., 2016), China (Alkebsee et al., 2021), Amerika Serikat (Harjoto
etal., 2015; Lai etal., 2017), Prancis (Nekhili et al., 2020), Inggris (Abbasi et al.,
2020), Swedia (Mnif Sellami & Cherif, 2020), Yordania (Alhababsah & Yekini,
2021), dan India (Miglani & Ahmed, 2019).

Public Oversight Board (POB) (1993) menyatakan bahwa efektivitas komite
audit dipengaruhi terutama oleh keahlian anggota komite audit di bidang
akuntansi dan pelaporan keuangan, pengendalian internal dan audit. Knapp (1987)
menemukan bahwa auditor cenderung tidak merujuk masalah audit yang
kompleks ke komite audit yang dianggap tidak memiliki pengetahuan tentang
masalah tersebut. Para peneliti menunjukkan bahwa kualitas audit yang lebih
tinggi disebabkan oleh pemahaman yang lebih baik tentang proses, risiko, dan
prosedur audit oleh anggota komite audit ahli keuangan (Abbott et al., 2003).
Hasil ini menunjukkan bahwa anggota komite audit yang memiliki keahlian
keuangan memberikan dukungan tambahan untuk auditor eksternal ketika
mendiskusikan atau menegosiasikan masalah audit yang dapat meningkatkan
layanan audit sehingga dapat menyebabkan biaya audit yang tinggi.

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara keahlian keuangan
komite audit dan biaya audit masih menunjukkan hasil yang belum konsisten.

Ghafran & O’Sullivan (2017) meneliti hubungan antara keahlian keuangan komite



audit terhadap biaya audit dengan menggunakan 991 sampel perusahaan FTSE350
yang terdaftar di Bursa Efek Inggris pada tahun 2007-2010. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa keahlian keuangan komite audit akan meningkatkan biaya
audit. Hasil penelitian Ghafran & O’Sullivan (2017) didukung oleh Jizi & Nehme
(2018) yang menguji hal yang sama dengan menggunakan 664 sampel perusahaan
perbankan komersial nasional yang terdaftar di Amerika Serikat pada tahun 2009-
2015. Miglani & Ahmed (2019) yang menguji pengaruh ahli keuangan komite
audit terhadap biaya audit dengan menggunakan 200 sampel perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek India tahun 2011-2014 menunjukkan bahwa anggota
komite audit dengan keahlian keuangan memiliki hubungan positif terhadap biaya
audit. Hasil penelitian Miglani & Ahmed (2019) didukung oleh Abbasi et al.
(2020) yang melakukan penelitian serupa dengan menggunakan sampel 1.130
perusahaan non-keuangan pada indeks FTSE350 di Bursa Efek Inggris tahun
2009-2017. Penelitian Abbasi et al. (2020) berfokus pada kualitas audit hamun
salah satu proksinya adalah biaya audit. Hubungan positif antara keahlian
keuangan komite audit dan biaya audit juga ditemukan oleh Frenchischa &
Syurnita (2021) yang menguji hal yang serupa dengan menggunakan 58 sampel
Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 2015-2019.

Beberapa penelitian yang lainnya menunjukkan hasil yang berbeda.
Sukarmanto et al. (2020) menguji pengaruh keahlian keuangan komite audit
terhadap biaya audit dengan menggunakan 525 sampel perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2016. Hasil penelitiannya menunjukkan

bahwa keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif terhadap biaya audit.



Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Yulio (2016) dengan menggunakan 186
sampel perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014 menunjukkan bahwa
keahlian keuangan komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap biaya audit.
Hasil penelitian tersebut didukung oleh Prawira et al. (2017) yang menguji hal
yang sama dengan menggunakan 60 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI dalam tahun 2010-2014. Mnif Sellami & Cherif (2020) menggunakan 790
sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Swedia tahun 2013-2017 juga
menemukan bahwa tidak ada hubungan antara keahlian keuangan komite audit
terhadap biaya audit.

Keahlian industri dalam komite audit juga merupakan hal penting untuk
mendukung fungsi komite audit. Keahlian industri memungkinkan anggota untuk
lebih memahami operasi dan kondisi keuangan perusahaan, serta menganalisis
informasi yang relevan dengan lebih baik sehingga dapat memberikan peran
pemantauan yang lebih baik (Wang et al., 2015). Komite audit dengan keahlian
industri dinilai akan membantu komite audit dalam memahami dan mengevaluasi
perkiraan khusus industri. Cohen et al. (2013) berpendapat bahwa keahlian
industri komite audit sangat penting karena biasanya standar praktik akuntansi,
perkiraan, dan pengawasan auditor eksternal sering dikaitkan dengan operasi
perusahaan dalam industri tertentu. Keahlian industri dinilai akan membantu
komite audit dalam memahami dan mengevaluasi perkiraan spesifik industri.
Misalnya, kewajiban garansi terkait dengan industri, spesifikasi produk, dan
operasi bisnis perusahaan, serta standar dan praktik akuntansi khusus industri

(Cohen et al., 2013). Perbedaaan sifat dan operasi antar industri perusahaan dapat



menyebabkan anggota komite audit dengan keahlian industri menuntut audit yang
lebih rinci dan ruang lingkup audit yang lebih luas guna mendapat kualitas audit
yang lebih tinggi, sehingga menghasilkan biaya audit yang lebih tinggi (Cohen et
al., 2013). Komite audit dengan keahlian industri memiliki pengetahuan lebih
mengenai kompleksitas industri perusahaan terkait yang akan membantu komite
audit dalam meningkatkan pemantauan pelaporan keuangan. Anggota komite
audit dengan keahlian industri akan meminta auditor untuk meningkatkan layanan
mereka demi mendapatkan kualitas audit dan kualitas laporan keuangan yang
baik, sehingga dapat meningkatkan biaya audit.

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara keahlian industri komite
audit dan biaya audit juga masih menunjukkan hasil yang belum konsisten.
Alhababsah & Yekini (2021) meneliti pengaruh keahlian industri komite audit
terhadap kualitas audit dengan menggunakan 1.035 sampel perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Yordania tahun 2009-2017. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa keahlian industri komite audit memiliki
pengaruh positif terhadap kualitas audit yang diukur dengan menggunakan proksi
biaya audit. Penelitian lainnya menunjukkan hasil yang berbeda. Mnif Sellami &
Cherif (2020) menemukan bahwa keahlian industri komite audit tidak
berpengaruh terhadap biaya audit.

Keahlian komite audit ketiga yang dikaji dalam penelitian ini yaitu keahlian
hukum komite audit. Krishnan et al. (2011) menyatakan bahwa komite audit
dengan pakar hukum atau anggota yang mempunyai keahlian hukum akan secara

khusus berfokus pada liabilitas yang timbul dari salah saji karena sensitivitasnya
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terhadap risiko litigasi dan karena komite audit tersebut bertanggung jawab atas
pengawasan pelaporan keuangan dan aktivitas audit. Komite audit dengan
keahlian hukum dinilai lebih cermat dalam menangani aktivitas perusahaan yang
mempunyai implikasi hukum serta lebih mengetahui hal-hal apa saja yang dapat
menjadi dasar timbulnya masalah hukum sehingga mampu meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan (Awalia & Daljono, 2014). Kehadiran anggota dengan
keahlian hukum dalam komite audit akan membuat manajemen lebih waspada
terhadap kemungkinan timbulnya masalah hukum serta dampak yang akan
dihadapi oleh perusahaan apabila hal tersebut sampai terjadi (Awalia & Daljono,
2014).

Penelitian sebelumnya yang mengkaji mengenai pengaruh antara keahlian
hukum dan biaya audit masih sangat terbatas. Alhababsah & Yekini (2021)
menguji pengaruh antara keahlian hukum dan biaya audit, namun hasil
penelitiannya tidak menunjukkan adanya pengaruh. Meskipun belum ditemukan
adanya hubungan positif antara keahlian hukum komite audit dan biaya audit,
keahlian hukum komite audit dinilai dapat meningkatkan biaya audit. Hal ini
dikarenakan komite audit dengan keahlian hukum cenderung akan memperluas
ruang lingkup audit guna mengurangi dan mengantisipasi risiko litigasi dan
hukum yang mungkin terjadi. Peningkatan ruang lingkup dan layanan audit
tersebut dapat meningkatkan besaran biaya audit yang harus dibayar oleh
perusahaan.

Faktor komite audit kedua yang dikaji dalam penelitian ini adalah

keragaman gender dalam komite audit. Regulator di beberapa negara telah
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berusaha untuk merombak peraturan tata kelola perusahaan dengan memasukkan
keragaman gender untuk mengatasi pemikiran kelompok yang berasal dari dewan
ataupun anggota komite laki-laki saja (Wahid, 2019). Beberapa negara yang telah
menerapkan aturan mengenai kewajiban adanya anggota wanita dalam perusahaan
misalnya, Norwegia, Spanyol, dan Prancis yang memiliki kebijakan kuota 40%
wanita dalam dewan direksi perusahaan, sedangkan di Inggris, pemerintah
menetapkan target sukarela, seperti mengharapkan perusahaan FTSE 350 untuk
meningkatkan representasi anggota wanita mereka menjadi 33% pada tahun 2020
(Abbasi et al., 2020). Mengingat peningkatan perhatian terhadap keberadaan
wanita, sangat penting untuk memahami implikasi tata kelola perusahaan dari
keragaman gender pada dewan direksi dan subkomitenya. Aldamen et al. (2016)
menyatakan bahwa anggota komite audit wanita akan mencari informasi audit
yang lebih berkualitas yang akan membutuhkan lebih banyak layanan audit

sehingga dapat meningkatkan biaya audit. Anggota komite audit wanita dinilai

akan meminta auditor untuk melakukan audit yang lebih rinci guna meningkatkan
kualitas audit dan kualitas laporan keuangan yang baik. Audit yang rinci tersebut
akan memerlukan ruang lingkup audit yang lebih luas sehingga akan
menghasilkan biaya audit yang lebih tinggi.

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara keragaman gender dalam
komite audit dan biaya audit masih menunjukkan hasil yang belum konsisten.
Aldamen et al. (2016) meneliti pengaruh keragaman gender dalam komite audit
terhadap biaya audit dengan menggunakan 624 sampel perusahaan non-keuangan

di Australia pada tahun 2011. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
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perusahaan dengan keragaman gender dalam komite audit menuntut lebih banyak
upaya audit yang berarti membutuhkan biaya audit yang lebih tinggi. Hasil
penelitian Aldamen et al. (2016) didukung oleh Lai et al. (2017) yang menguiji hal
yang sama dengan menggunakan 9.392 sampel perusahaan Amerika Serikat pada
tahun 2001-2011. Abbasi et al. (2020) dan Mnif Sellami & Cherif (2020) juga
mengungkapkan bahwa keragaman gender di komite audit berpengaruh positif
terhadap biaya audit. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh Alkebsee et al.
(2021) yang manguji hal yang serupa dengan menggunakan 10.832 sampel
perusahaan yang terdaftar di Bursa Saham China untuk periode 2009-2015.

Beberapa penelitian lainnya menunjukkan hasil yang berbeda. Nekhili et al.
(2020) yang meneliti pengaruh gender komite audit terhadap biaya audit dengan
menggunakan 1.488 sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Perancis
pada tahun 2002-2017. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kehadiran wanita
dalam komite audit berpengaruh negatif terhadap biaya audit. Penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Harjoto et al (2015) yang menguji pengaruh gender komite
audit terhadap biaya audit dengan menggunakan 12.153 sampel perusahaan di
Amerika Serikat pada tahun 2000-2010. Hasil penelitiannya tidak menunjukkan
adanya pengaruh antara komite audit wanita dan biaya audit. Hasil penelitian
Harjoto et al (2015) didukung oleh Miglani & Ahmed (2019), dan Alhababsah &
Yekini (2021).

Penelitian ini  juga memasukkan beberapa variabel kontrol yang
diperkirakan dapat memengaruhi besaran biaya audit. Variabel kontrol digunakan

untuk mengontrol atau meminimalisir pengaruh yang berasal dari variabel lain
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selain variabel independen. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini
adalah frekuensi pertemuan komite audit, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP),
ukuran perusahaan, return on assets (ROA), dan leverage. Variabel kontrol
tersebut dipilih karena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap biaya audit
berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu.

Rustam et al. (2013) menjelaskan bahwa rapat komite audit akan
meningkatkan jam kerja auditor, hal ini dikarenakan waktu ekstra yang dihabiskan
oleh auditor dalam mempersiapkan dan menghadiri pertemuan dengan anggota
komite audit, meningkatnya jam kerja auditor akan menyebabkan biaya audit
yang lebih tinggi. Ukuran KAP juga dimasukkan sebagai variabel kontrol. Ukuran
KAP dikategorikan menjadi menjadi 2 yaitu, KAP Big Four dan KAP non Big
Four. KAP yang termasuk dalam Big Four akan menghasilkan pelaporan
keuangan yang berkualitas tinggi dan diharapkan membuat sedikit kesalahan
sehingga memiliki biaya audit yang lebih tinggi dibandingkan KAP non Big Four
(Yulio, 2016). Variabel kontrol selanjutnya adalah ukuran perusahaan. Perusahaan
yang lebih besar akan memiliki aktivitas operasi yang lebih banyak sehingga
membutuhkan waktu lebih lama dalam proses auditnya yang mengakibatkan biaya
audit meningkat (Yulio, 2016). Variabel kontrol yang terakhir adalah ROA dan
leverage. ROA merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas suatu perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan
diaudit secara ketat untuk meminimalisir kesalahan penyajian dalam laporan
keuangan sehingga akan meningkatkan besaran biaya audit yang dibayar (Tat &

Murdiawati, 2020). Berbeda dengan ROA, leverage merupakan rasio yang
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digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya. Perusahaan dengan tingkat rasio leverage yang tinggi dapat
menyebabkan timbulnya risiko kegagalan audit, sehingga perlu dilakukan audit
yang intensif guna menghindari risiko tersebut yang menyebabkan meningkatnya
biaya audit (Astuti & Putri Enjel Artauli Sibuea, 2022).

Penelitian ini mengadaptasi penelitian yang dilakukan oleh Alhababsah &
Yekini (2021), yang mana dalam penelitiannya membahas mengenai pengaruh
antara keahlian industri komite audit, keahlian hukum komite audit, dan
keragaman gender komite audit terhadap kualitas audit di Yordania. Kualitas audit
dalam penelitian tersebut diukur dengan dua proksi yaitu proksi biaya audit dan
proksi KAP Big Four. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Alhababsah & Yekini (2021) adalah penelitian ini tidak mengkaji kualitas
audit namun berfokus langsung pada biaya audit. Penelitian ini juga
menambahkan satu variabel keahlian komite audit yang merupakan variabel
independen dalam penelitian ini yaitu keahlian keuangan komite audit karena
berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.04/2015 Pasal 7
(Otoritas Jasa Keuangan, 2015) menjelaskan bahwa keahlian keuangan
merupakan salah satu aspek penting yang menunjang fungsi komite audit. Selain
itu, penelitian mengenai keahlian industri komite audit dan keragaman gender di
komite audit masih menunjukkan hasil yang belum konsisten, sementara
penelitian mengenai keahlian hukum komite audit masih sangat terbatas sehingga
penelitian lebih lanjut mengenai variabel tersebut masih sangat diperlukan untuk

memperkuat generalisasi hasil penelitiannya.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Alhababsah & Yekini (2021)
juga terletak pada sampel penelitian. Alhababsah & Yekini (2021) menggunakan
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Yordania pada tahun
2009-2017, sementara penelitian ini menggunakan sampel perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia (BEI) pada tahun 2017-2020.
Tujuan penggunaan sampel semua perusahaan non-keuangan yang terdaftar di
BEI dalam penelitian ini agar lebih menggambarkan kondisi fenomena penentuan
biaya audit di pasar modal di Indonesia. Perusahaan keuangan tidak dimasukkan
sebagai sampel dalam penelitian ini karena perusahaan tersebut memiliki regulasi

yang berbeda dan lebih ketat dibandingkan dengan jenis perusahaan lainnya.

1.2 Rumusan Masalah
Penunjukkan auditor independen untuk melakukan proses audit akan
menimbulkan biaya audit yang harus dibayar oleh perusahaan (Putri Puspita Ayu,

2017). Peraturan yang mengatur secara detail mengenai penentuan besaran biaya

audit yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada auditor belum ada di
Indonesia, sehingga menyebabkan penetapan besaran biaya audit masih dilakukan
dengan cara tawar-menawar antara auditor dan klien yang dapat mengakibatkan
terjadinya perang tarif antar KAP (Prawira et al., 2017). Perang tarif antar KAP
yang terjadi dapat menimbulkan pemberian biaya audit yang terlalu rendah
sehingga dapat merusak independensi auditor eksternal sebagai seseorang yang
profesional. Oleh karena itu, penetapan besaran biaya audit perlu

mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat memengaruhinya guna mencapai
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besaran biaya audit yang sesuai. Keahlian komite audit dan keragaman gender di
komite audit merupakan faktor yang memiliki indikasi memengaruhi biaya audit.
Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Apakah keahlian keuangan dalam komite audit berpengaruh positif
terhadap biaya audit?
2. Apakah keahlian industri dalam komite audit berpengaruh positif
terhadap biaya audit?
3. Apakah keahlian hukum dalam komite audit berpengaruh positif
terhadap biaya audit?
4. Apakah keragaman gender dalam komite audit berpengaruh positif

terhadap biaya audit?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara
empiris fenomena tentang hal-hal berikut:
1. Menguji secara empiris pengaruh keahlian keuangan komite audit
terhadap biaya audit.
2. Menguji secara empiris pengaruh keahlian industri komite audit
terhadap biaya audit.
3. Menguji secara empiris pengaruh keahlian hukum komite audit
terhadap biaya audit.
4. Menguji secara empiris pengaruh keragaman gender dalam komite

audit terhadap biaya audit.
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1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut.

141 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis berupa memperluas
literatur tentang fenomena faktor penentu biaya audit. Penelitian ini mengkaji
faktor penentu tersebut dari sisi internal perusahaan dengan menggunakan sudut
pandang komite audit. Faktor penentu yang dikaji berupa keahlian komite audit
dan keragaman gender di komite audit. Keahlian komite audit yang dikaji dalam
penelitian ini terdiri dari keahlian keuangan, keahlian industri, dan keahlian
hukum komite audit. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas
literatur mengenai teori agensi, teori audit pricing, dan teori gender decision

making.

142 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis berupa menjadi
acuan bagi komite audit dalam memberikan rekomendasi penunjukkan auditor
eksternal kepada manajemen perusahaan dengan mempertimbangkan besaran
biaya audit yang rasional berdasarkan faktor-faktor yang dapat memengaruhinya,
sehingga biaya audit yang dibayarkan tidak akan memengaruhi independensi
auditor eksternal. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan acuan bagi

regulator di Indonesia untuk membuat regulasi mengenai penetapan biaya audit di
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Indonesia, mengingat belum ada peraturan yang mengatur secara rinci mengenai
penetapan besaran biaya audit yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada

auditor eksternal.
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